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Abstrak

Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya (PPNS) memiliki klinik sebagai fasilitas pelayanan kesehatan bagi civitas
akademika. Namun, sistem pelayanan kesehatan dan manajemen farmasi di klinik tersebut sebagian masih
dilakukan secara manual dan belum terintegrasi, sehingga rentan terhadap kesalahan dalam pencatatan informasi.
Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem informasi pelayanan kesehatan dan manajemen farmasi berbasis
website guna meningkatkan efisiensi dan akurasi pengelolaan data. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi observasi awal, studi literatur, studi lapangan, wawancara, serta pengumpulan data primer dan sekunder.
Proses perancangan sistem mencakup pembuatan use case diagram, activity diagram, dan entity relationship
diagram (ERD) sebagai pedoman pengembangan sistem. Hasil dari perancangan menghasilkan sistem informasi
berbasis web yang dapat digunakan oleh user dan memiliki tiga role, yaitu dokter, perawat, dan apoteker. Setiap
role memiliki peran spesifik dalam sistem, seperti registrasi pasien, pemeriksaan pasien, validasi data, dan
pengelolaan stok obat dan BMHP. Sistem ini mampu mengintegrasikan layanan kesehatan dan manajemen
farmasi, menampilkan data secara akurat, serta mempermudah proses penyimpanan dan pencarian dokumen medis
maupun farmasi secara sistematis dan efisien. Selain itu sistem ini juga mempunyai fitur unduh data dan validasi
yang terdapat dalam manajemen kefarmasian sehingga data yang tercatat dalam sistem memiliki validitas yang
terjamin yang akan meminimalkan terjadinya pemalsuan data.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Pelayanan Kesehatan, Manajemen Farmasi, Klinik

Abstract

Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya (PPNS) operates a clinic as a healthcare facility for its academic
community. However, the healthcare services and pharmaceutical management systems at the clinic are still
partially manual and not yet integrated, making them susceptible to errors in information recording. This study
aims to design a web-based information system for healthcare services and pharmaceutical management to
enhance the efficiency and accuracy of data management. The research methods employed include preliminary
observation, literature review, field study, interviews, and the collection of both primary and secondary data. The
system design process involved the development of use case diagrams, activity diagrams, and entity relationship
diagrams (ERD) as guidelines for system development. The resulting web-based information system can be
accessed by users with three distinct roles: doctors, nurses, and pharmacists. Each role has specific
responsibilities within the system, such as patient registration, clinical examination, data validation, and the
management of medicine and medical supplies (BMHP). This system integrates healthcare services and
pharmaceutical management, displays data accurately, and facilitates systematic and efficient storage and
retrieval of medical and pharmaceutical records. Additionally, it includes data download and validation features
within the pharmaceutical management module to ensure data integrity and minimize the risk of data falsification.
Keywords: Information System, Healthcare Services, Pharmaceutical Management, Clinic

1. PENDAHULUAN

Keselamatan kerja merupakan upaya yang dilakukan dengan tujuan mencegah cidera atau kecelakaan
yang disebabkan oleh faktor fisik, kimia, biologis, ergonomis, dan psikososial dengan cara mengendalikan faktor-
faktor tersebut. (Susanto, 2024). Sedangkan Kesehatan kerja merupakan upaya untuk melindungi pekerja dari
berbagai risiko yang dapat mempengaruhi kesehatan fisik dan mental, melalui pengurangan paparan zat berbahaya,
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pengelolaan stres kerja, penerapan gaya hidup sehat, penyediaan akses pelayanan kesehatan, serta pelaksanaan
pemeriksaan kesehatan secara rutin bagi para pekerja. (Bahtiar, et al., 2024).

Keselamatan kerja pada dasarnya melibatkan pengawasan terhadap empat aspek, yaitu Manusia (Man),
Mesin (Machine), Bahan-bahan (Material), dan Metode (Method), guna menciptakan lingkungan kerja yang aman
bagi pekerja serta mencegah kerusakan pada mesin dan peralatan. (Kurniasih et al., 2021). Sedangkan kesehatan
pekerja menjadi komponen utama dalam menciptakan lingkungan kerja yang aman dan bebas dari risiko
kecelakaan untuk mengurangi risiko penyakit akibat kerja. Penyakit Akibat Kerja atau PAK adalah penyakit yang
disebabkan oleh pekerjaan dan lingkungan kerja. sss

Tujuan dari Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah untuk mengurangi, mencegah, menghindari,
dan mengeliminasi risiko kecelakaan kerja yang dapat dialami oleh pekerja, melalui upaya pencegahan terhadap
aktivitas pekerjaan maupun penggunaan mesin atau alat. (Aulia Rohani & Suhartini, 2021).

Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya (PPNS) adalah kampus berbasis vokasi, dalam mendukung
kegiatan belajar, PPNS memiliki 29 bengkel dan laboratorium. Bengkel dan laboratorium yang terdapat pada area
kampus tentunya memili risiko bahaya yang dapat menimbulkan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja
(PAK). Karena hal tersebut, Kesehatan kerja merupakan elemen penting dalam menciptakan tempat kerja yang
aman dan terhindar dari potensi kecelakaan dan kemungkinan terjadinya penyakit yang berhubungan dengan
pekerjaan. (Muzakki et al., 2023). Dalam rangka menangani penyakit yang dapat dialami oleh civitas akademika,
PPNS mendirikan Klinik yang ditujukan untuk melakukan penanganan terhadap keluhan yang dialami oleh pekerja
maupun mahasiswa. Klinik sendiri merupakan sebuah fasilitas kesehatan yang menawarkan layanan medis umum
atau spesialistik, yang dikelola oleh berbagai jenis tenaga kesehatan dan dipimpin oleh seorang profesional medis.
(Widiyana et al., 2021).

Beberapa aktivitas yang dilakukan dalam klinik meliputi pelayanan terhadap pasien dan melakukan
manajemen kefarmasian seperti pendataan obat dan BMHP. Namun sebagian proses masih dilakukan secara
manual dan tidak terintegrasi. Merujuk pada Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 52 Tahun 2018 tentang
Keselamatan dan Kesehatan Kerja di Fasilitas Pelayanan Kesehatan, pasal 10 ayat 6, disebutkan bahwa pencatatan
dan pelaporan dapat dilakukan secara terintegrasi dengan sistem informasi di fasilitas pelayanan kesehatan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Sistem informasi adalah gabungan dari berbagai elemen teknologi informasi yang bekerja secara
terkoordinasi untuk menghasilkan informasi yang mendukung terciptanya saluran komunikasi dalam sebuah
organisasi atau kelompok. (Seah & Ridho, 2020). Sistem informasi memiliki banyak keuntungan dalam pekerjaan
jika dibandingkan dengan sistem manual. Dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat, sistem informasi
dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja dengan mempercepat proses bisnis, mengurangi duplikasi
pekerjaan, dan memastikan akurasi data. (Anggraini et al., 2022).

Berdasarkan latar belakang di atas, solusi yang ditawarkan yaitu dengan merancang sistem sistem
pelayanan kesehatan dan manajemen farmasi berbasis website. Dengan adanya sistem informasi ini sistem
pelayanan dan manajemen kefarmasian akan terintegrasi sehingga data yang dihasilkan akan lebih akurat dan
minim terjadi kesalahan dalam pengelolaan data.

2. METODE

Tahap awal dalam melakukan penelitian ini adalah melakukan observasi awal dengan melakukan
identifikasi masalah, penentuan rumusan masalah dan tujuan penelitian. Kemudian dilanjutkan studi literatur
dengan mengkaji teori teori yang berhubungan dengan penelitian, dan dilanjutkan dengan studi lapangan untuk
mengetahui kondisi sebenarnya dari proses pelayanan dan pengelolaan data farmasi dan melakukan wawancara
dengan staff klinik ataupun kepala klinik.

Tahap selanjutnya adalah melakukan pengumpulan data yang terdiri dari data primer dan data sekunder.
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari lapangan. Pengumpulan data primer dilakukan
melalui metode wawancara, dalam hal ini dilakukan dengan Kepala Klinik untuk mengetahui bagaimana sistem
pelayanan kesehatan dan pengelolaan data farmasi pada klinik untuk dikembangkan ke dalam sistem manajemen
data berbasis web. Data sekunder adalah data yang sudah tersedia dan dapat dimanfaatkan oleh peneliti dalam
mendukung pelaksanaan penelitian. Data yang dibutuhkan mencakup informasi data pelayanan kesehatan dan data
pengelolaan farmasi.

Tahapan selanjutnya setelah dilakukannya pengumpulan data adalah perancangan sistem informasi
dimana pada tahap ini akan dilakukan perancangan use case diagram, activity diagram, dan entity relationship
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diagram. Diagram diagram ini diperlukan agar pembuatan website memilki pedoman dan output yang dihasilkan
akan sesuai dengan yang diharapkan.

Use case diagram adalah model yang dihasilkan dari proses analisis perancangan sistem, yang bertujuan
untuk menggambarkan kebutuhan sistem. Kebutuhan ini nantinya akan digunakan oleh pengguna, sehingga
rancangan sistem dapat divisualisasikan dengan jelas. (Susanti dkk., 2022). Use case diagram merupakan bentuk
abstraksi dari interaksi antara sistem dan aktor. Oleh karena itu, pemilihan abstraksi yang tepat sangat krusial agar
sesuai dengan kebutuhan. Diagram ini menggambarkan pola interaksi yang umum terjadi antara admin dan
pengguna dalam suatu sistem, serta menunjukkan bagaimana sistem tersebut digunakan melalui representasi
visual. (Ibnu Alvayet, T. A., & Vezrino Barrichelo, 2023). Use case diagram yang dirancang dapat dilihat pada
gambar 1.

i Registrasi
' _~T\Kunjungan Pasien
S Pemeriksaan
Pasien
Perawat "-.?.f:
N\ Edit data
_~T\manajemen farmas}
I
.'I ./'/ \
AN Validasi data
VAN N anajemen farmasj
™,

Apoteker \\

R
AN
Unduh data

Gambar 1. Use Case Diagram

Dokter

Gambar 1 menunjukkan tugas dan peran dari masing masing user dimana dalam sistem ini akan terdapat
tiga user dengan dokter berperan dalam melakukan registrasi kunjungan pasien, pemeriksaan pasien, validasi data
manajemen farmasi. Dan user perawat berperan dalam melakukan registrasi kunjungan pasien dan pemeriksaan
pasien. Kemudian untuk user apoteker berperan dalam melakukan edit data pada manajemen farmasi. Sementara
untuk unduh data semua user dapat melakukannya.

Activity diagram merepresentasikan alur kerja fungsional dalam sebuah sistem informasi. Diagram ini
menjelaskan secara menyeluruh mulai dari titik awal alur kerja, titik akhirnya, aktivitas-aktivitas yang berlangsung
di dalamnya, serta urutan dari setiap aktivitas yang terjadi selama proses berlangsung. (Dewi et al., 2021). Gambar
2 menampilkan activity diagram pada aktivitas pemeriksaan pasien
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Gambar 2. Activity Diagram Pemeriksaan Pasien

Berdasarkan gambar 2 ketika pasien mengunjungi klinik user akan melakukan registrasi kunjungan, jika
pasien baru melakukan pemeriksaan maka data pasien akan ditambahkan terlebih dahulu dan registrasi kunjungan
bisa dilakukan. Setelah melakukan registrasi website akan menampilkan halaman pemeriksaan pasien yang
selanjutnya user akan memeriksa pasien. Selanjutnya user akan menambahkan data penggunaan obat dan BMHP
pada saat pemeriksaan dan sistem akan secara otomatis mengurangi stok obat atau BMHP, kemudian pasien
menerima obatnya.

Gambar 3 menunjukkan tampilan activity diagram dari aktivitas pengadaan obat dan BMHP

Apoteker Website Dokter

Melakukan pengadaan > 1data 1 ¥ Validasi p

ima baran. " Menyalin data p k2 |
il menu penerimazan

Checklist data pada Menampilkan data barang . -
- - Validasi penerimaan barang
menu penerimaan yang telah diterima

1 status
pengadaan "selesal”

Menambah data sick obat
dan BMHP

Gambar 3. Activity Diagram Pengadaan Obat dan BMHP

Berdasarkan gambar 3 ketika pengadaan dilakukan oleh apoteker website akan menampilkan data dari
pengadaan kemudian dokter akan melakukan validasi terhadap pengadaan tersebut. Ketika data divalidasi, data
pengadaan akan masuk dalam menu penerimaan dan apoteker dapat mengisi kolom checklist ketika barang sudah
diterima, selanjutnya dokter akan melakukan validasi pada penerimaan barang dan website akan merespon dengan
mengubah status pengadaan menjadi “selesai” dan stok obat / BMHP akan otomatis bertambah

Gambar 4 menunjukkan tampilan activity diagram dari aktivitas pemusnhahan obat dan BMHP

Apoteker Website Dokter

Melakukan pemusnahan —)[ Menampilkan data pemusnahan ]——)l ‘alidasi pemusnzhan l

[ Mengurangi stok obat dan BMHP }-‘.

Gambar 4. Activity Diagram Pemusnahan Obat dan BMHP

Berdasarkan gambar 4 ketika apoteket melakukan pemusnahan obat / BMHP karena suatu alasan, data
dari pemusnahan akan ditampilkan dalam web, dan dokter akan melakukan validasi terhadap data itu, dan
selanjutnya stok obat / BMHP akan berkurang sesuai dengan jumlah pemusnahan.

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah diagram berbentuk notasi grafis yang digunakan dalam
pembuatan database, yang menggambarkan hubungan antar data satu dengan lainnya. (Afiifah dkk., 2022). Fungsi
ERD adalah sebagai alat bantu dalam merancang database, serta memberikan gambaran mengenai bagaimana
struktur dan hubungan antar data di dalam database yang akan dibuat. (Surya Halim & Gantini, 2021). Gambar 5
menjelaskan entity relationship diagram dalam sistem informasi.
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Gambar 5. Entity Relationship Diagram

Gambar 5 menunjukkan struktur database sistem informasi pelayanan kesehatan dan manajemen farmasi.
Dalam diagram ini memperlihatkan hubungan semua entitas termasuk entitas user dengan role dokter, perawat,
dan apoteker yang memiliki hubungan dengan masing masing entitas lainnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari perancangan use case diagram, activity diagram, dan entity relationship diagram menghasilkan
output berupa sistem manajemen pelayanan kesehatan dan manajemen farmasi. Hasil dari perancangan dapat
dilihat berdasarkan tampilan antarmuka pengguna (user interface) yang mencakup alur interaksi antara pengguna
dan sistem, serta bagaimana data dikelola dan diakses secara efisien dalam sistem tersebut. Berikut merupakan
tampilan dari website.

Sistem
Manajemen
Data Klinik

Gambar 6. Tampilan Halaman Login

Gambar 6 menunjukkan Halaman login yang merupakan tampilan pertama yang ditampilkan ke user
sebelum memasuki website, di mana user perlu memasukkan NIP dan password yang telah terdaftar untuk
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mendapatkan akses menuju website.

B Dokter

Dashboard

Manajemen Farmasi

Data Obat Pengadaan

Registrasi dan BMHP
Kunjungan

Penerimaan Pemusnahan

Gambar 7. Tampilan Dashboard

Gambar 7 merupakan tampilan dashboard, yang merupakan tampilan yang muncul setelah user berhasil
login. Pada tampilan ini, dashboard dirancang sebagai pusat navigasi utama yang memungkinkan user untuk
mengakses berbagai menu dan fitur yang tersedia di website.
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Gambar 8. Tampilan Menu Registrasi Kunjungan Pasien

Gambar 8 menampilkan daftar seluruh pasien yang pernah melakukan pemeriksaan di klinik, di mana
setiap nama pasien dilengkapi dengan dua tombol yang dapat dipilih. Tombol pertama, “rekam medis,” digunakan
untuk melihat rekam medis pasien, sementara tombol kedua, “pendaftaran kunjungan,” berfungsi untuk
mendaftarkan kunjungan pasien. Untuk pasien yang belum pernah berkunjung ke Klinik, user dapat menambah
data pasien baru melalui tombol “tambah data pasien.”

B Dokter

Tambah Data Pasien
s ™

Nama =

NIP =
Tempat -
Tanggal Lahir ~
Usia =

Jenis
Kelamin

Bagian =

/

=] Logout \_

Gambar 9. Tampilan Tambah Data Pasien

Gambar 9 menampilkan tampilan yang muncul ketika user menambahkan pasien baru yang belum pernah
berkunjung ke klinik, di mana terdapat beberapa kolom yang harus diisi. Setelah proses penambahan pasien baru
selesai, tampilan akan kembali ke halaman sebelumnya, seperti yang terlihat pada gambar 8 dan nama pasien yang
baru ditambahkan akan muncul. Registrasi kunjungan untuk pasien tersebut dapat dilakukan setelahnya.
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Gambar 10. Tampilan Registrasi Kunjungan

Gambar 10 menampilkan tampilan pendaftaran kunjungan pasien, di mana user diminta untuk
memasukkan data tanggal kunjungan pasien. Setelah melakukan registrasi, website akan menampilkan halaman
pemeriksaan pasien yang ada pada gambar 11.

Pemeriksaan Pasien

MNama = Rizky Pratama Nugroho
NP = 0521040132 Tambahkan Dato

Gejala

Diagnosis

Tindakan Medis
Dokumentasi Resep
Kode ICD

«] togout Tambahkan Detail Obat dan BMHP

Gambar 11. Tampilan Pemeriksaan Pasien

Gambar 11 menampilkan tampilan pemeriksaan klinis pasien, yang digunakan oleh user untuk mencatat
kondisi pasien serta tindakan-tindakan yang dilakukan. Pada halaman ini, terdapat tombol untuk penggunaan obat
dan BMHP, yang berfungsi untuk mendata obat dan BMHP yang digunakan dalam penanganan pasien. Jumlah
penggunaan obat dan BMHP ini akan secara otomatis mengurangi jumlah stok yang tercatat dalam menu
manajemen farmasi, sehingga data stok obat dan BMHP menjadi lebih akurat.

B Dokter

Rekam Medis

Gejala Diagnosis

indakan
Medis

1 M4Moret2023 Pusing  Migrain  hemooid™  ca3

] togot Unduh Data

Gambar 12. Tampilan Rekam Medis Pasien

Gambar 12 menampilkan tampilan data rekam medis dari pasien, dimana hal ini diperlukan untuk untuk
mendiagnosis kondisi dengan akurat ataupun merencanakan pengobatan yang tepat.
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E Dokter

Data Obat dan BMHP

Nama Kategori > Satuan 7> Stok ik anan . Status

1 Paracetamol Obat Pcs 55 Rak1 [ Aman ]
2 Amoxicillin ~ Obat Pes 32 Rak 2

*] Logout Unduh Data

Gambar 13. Tampilan Data Obat dan BMHP

Gambar 13 menampilkan halaman yang digunakan untuk melakukan pendataan obat dan menambahkan

jenis obat baru yang digunakan di klinik, serta mencatat stok obat berdasarkan data penerimaan, pemusnahan, dan
pemakaian obat saat pemeriksaan pasien.

E Dokter

82 oo 9
Search Tambahkan Data
No ~ Tanggal e Detail Status  Catatan Validasi
1 1 Maret 2023 Dokter
2 9Januari2023 Dokter

<2 ren

=

=

+] Logout Unduh Data

Gambar 14. Tampilan Menu Pengadaan

Gambar 14 menampilkan data dari pengadaan obat maupun BMHP yang dilakukan oleh klinik yang akan
menampilkan tanggal pengadaan, dokumen pengadaan, detail obat dan BMHP yang diadakan serta memiliki
atribut status untuk mengetahui apakah pengadaan yang dilakukan sudah selesai atau masih dalam proses.

B Dokter
Penerimaan

No Tanggal

eto Cata Validasi
BeniE it Detail Catatan Validasi

1 1 Maret 2023 Validasi
2 9 Januari 2023 Dokter
£ -
] Logout Unduh Data

Gambar 15. Tampilan Menu Penerimaan

Gambar 15 menampilkan tampilan dari data barang barang dari pengadaan yang belum diterima sehingga
apoteker dapat mengetahui pengadaan yang belum selesai beserta dengan detail barang
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B Dokter

Pemusnahan

Validasi
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] Logout Unduh Data

Gambar 16. Tampilan Menu Pemusnahan

Gambar 16 menampilkan data dari obat atau BMHP yang dimusnahkan yang terdiri dari tanggal, alasan
pemusnahan, detail obat atau BMHP yang dimusnahkan, dokumen berita acara pemusnahan, dan validasi.

4, KESIMPULAN

Berdasarkan perancangan yang dilakukan, terdapat 3 role yang berperan sebagai user, diantaranya dokter
yang dapat melakukan pemeriksaan dan validasi data farmasi, perawat dapat melakukan pemeriksaan kepada
pasien, dan apoteker yang bertugas untuk melakukan pendataan terhadap farmasi klinik. Website ini dapat
mengintegrasikan layanan kesehatan dan manajemen kefarmasian yang akan membuat data yang ditampilkan lebih
akurat, juga berguna untuk melakukan penyimpanan terhadap dokumen dokumen pasien maupun kefarmasian
dengan rapi dan dapat diunduh sewaktu waktu bila diperlukan.
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